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Abstract:

This research is motivated by the phenomenon of low learning outcomes
in social studies at SMPN 11 Dumai. This research uses. This study used
the Nonequivalent Control Group Design research design. Research
data collection techniques are questionnaires and tests through pretest
and posttest. The data analysis technique used is the difference test and
N gain. The results showed that the make a match learning model had a
positive effect on student learning outcomes in social studies subjects at
SMPN 11 Dumai with differences in class learning outcomes from the
conventional make a match learning model as indicated by the data
obtained, namely the gain score of 0. 71. Where 0. 71 lies in a score of
0. 7 < g < 1. 00. It can be concluded that the make a match learning
model has an influence on learning outcomes. And T count (2. 352) > T
table (2. 012) and a significance value (2-tailed) of 0. 023. Because the
significance value is less than 0. 05 and T count is greater than T table,
it can be concluded that there is a significant difference between the
average value of the control class that does not use the make a match
learning model and the average value of the experimental class that uses
the model make a match learning.

Abstrak:

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena hasil belajar yang rendah
pada mata pelajaran IPS SMPN 11 Dumai. Penelitian ini menggunakan.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control
Group Design. Teknik pengumpulan data penelitian adalah angket dan
tes melalui pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Uji beda dan N gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran make a match berpengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMPN 11 Dumai dengan
terdapat perbedaan hasil belajar kelas model pembelajaran make a match
dengan konvensional ditunjukan dengan data yang diperoleh yaitu nilai
hasil skor gain sebesar 0,71. Dimana 0,71 terletak pada skor 0,7 < g <
1,00. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a match
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Dan T hitung (2. 352) > T
tabel (2,012) dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,023.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan T hitung lebih
besar dari T tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara nilai rata-rata kelas kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran make a matrch dengan nilai
rata-rata kelas ekperimen yang menggunakan model pembelajaran
make a match.

How to Cite: Manurung, M. R., Caska., Sari, F. A. (2023). Penggunaan Model Pembelajaran
Make a Match Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS. Jurnal
Pendidikan Ekonomi (JURKAMI), 8 (1) DOI :10.31932/jpe.v8i1.2068
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PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era globalisasi
sangat  penting untuk  pendidikan
meningkatkan sumberdaya manusia yang
kreatif dan inovatif. Untuk dapat
melahirkan  penerus bangsa  yang
berkualitas, diperlukan perubahan
paradigma pembelajaran, pembelajaran
berpusat pada guru menuju pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Kualitas
Peserta didik dapat dibentuk mulai dari
sekolah  melalui pembelajaran yang
berkualitas juga, kualitas pembelajaran
merupakan kesesuaian pengggunaan yang
meliputi sesuatu, kadar, mutu serta upaya
untuk merubah tingkah laku peserta didik
kearah yang lebih baik lagi, kualitas
pembelajaran dilihat dari tingkah laku
belajar peserta didik serta pemahaman
berdasarkan standar kompetensi dan
indikator yang nantinya harus dicapai,
serta kinerja guru yang mendukung proses
pembelajaran. Kualitas pembelajaran bisa
dilihat dari seberapa besar kegiatan
pembelajaran, suasana pembelajaran, hasil
belajar siswa, aktifitas belajar siswa yang
mendukung terciptanya kegiatan
pembelajaran yang menarik, menantang,
menyenangkan  dan  berguna  bagi
pembentuk profesionalitas kependidikan
Samsinar (2019).

Muhibbin (2021) berpendapat yang
merujuk pada peranan dari pendidikan ialah
peranan penting dalam mempertahankan
kehidupan sekelompok manusia dan bangsa
didalam persaingan yang semakin ketat di
antara bangsa-bangsa lainnya yang lebih
dahulu maju karena pendidikan. Untuk
dapat mewujudkan peran pendidikan itu
kegiatan belajar mengajar dapat menjadi
alat mewujudkan peranan pendidikan
dalam suatu proses pembelajaran.

- Copyright ©2023, The Authors
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Menurut Suardi (2018) pembentukan
nilai dan pembentukan sikap menjadi
tujuan proses pembelajaran seluruh mata
pelajaran. Keberhasilan suatu pembelajaran
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik.
Kristin (2016) mengatakan puncak atau
kerucut dari keberhasilan belajar peserta
didik terhadap tujuan belajar yang telah
ditetapkan. Hasil belajar peserta didik dapat
meliputi aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah
laku). Menurut Octavia (2020) hasil belajar
sebagai perubahan signifikan tingkah laku
dari hasil kegiatan belajar dan masukan
motivasi untuk berhasil mencapai tujuan
belajar. Menurut Pratama, Firman, &
Neviyarni (2019) hasil belajar peserta didik
harus melalui evaluasi yang diolah oleh
guru pengampu untuk memperlihatkan
tinggi rendahnya hasil belajar seseorang
dan dinyatakan dalam nilai atau poin pada
raport peserta didik. Menurut Izabella,
Purnamasari & Darsimah (2021) hasil
perubahan prasyarat atau kualifikasi belajar
yang berhasil dicapai oleh peserta didik
setelah mengalami proses belajar dan
mempelajari materi pelajaran tertentu.
Prananda & Hadiyanto (2019)
mendefinisikan hasil belajar sebagai
perubahan tingkah laku peserta didik
berdasarkan pengalaman peserta didik
dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Menurut Fuad (2018) hasil belajar diartikan
bentuk hasil pencapaian peserta didik
setelah mengerjakan tugas dalam kegiatan
pembelajaran, dilihat dari kemampuan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan
dengan nilai tes yang diberikan oleh guru.

Sesuai dengan pendapat tersebut
dapat dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan keberhasilan kualifikasi belajar
dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran
tertentu berdasarkan apa yang pengalaman

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)
| e-ISSN 2541-0938 p-ISSN 2657-1528


https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2068
https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPE/article/view/2068
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

142 | Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI)

JURKAMI Volume 8, Nomor 1, 2023

http://jurnal. stkippersada. ac. id/jurnal/index. php/JPE

peserta didik alami dalam belajar. Adapun
hasil belajar ini yang dimaksudkan meliputi
aspek pengetahuan, sikap dan tingkah laku.

Hasil praobservasi yang dilakukan
pada peserta didik kelas IX di SMPN 11
Dumai sebanyak 33,33% peserta didik
mendapat nilai dibawah KKM dari 24
orang peserta didik pada kelas IX 4 dan
45,83% orang peserta didik mendapat nilai
dibawah KKM dari 24 orang peserta didik
pada kelas IX 5. Dari hasil praobservasi
diketahui bahwa hasil belajar belum
diperoleh dengan maksimal hal ini
disebabkan oleh banyak faktor-faktor yang
perlu diperhatikan oleh pendidik dalam
memaksimalkan hasil belajar peserta didik
melalui proses pembelajaran.

Salah satu cara yang bisa dilakukan
guru untuk dapat meningkatkan hasil
belajar adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang dapat dipakai dalam
proses pembelajaran. Menurut Miftahul
(2019)  merubah  bentukkan  atau
mengembangkan belajar mengajar ke
dalam model-model pengajaran dapat
digunakan oleh guru untuk mencapai
sasaran instruksional dengan sejumlah
strategi pembelajaran. Menurut Sholihatul
Maulida, Thamrin & Suharmono (2020)
proses pembelajaran yang menggunakan
model yang bervariasi dan menarik akan
mendorong peserta didik mengembangkan
lebih lagi potensi yang dimiliki dalam
pelaksanaan model pembelajaran. Dengan
melakukan pembelajaran yang efektif
dengan model pembelajaran yang menarik
pada kelas dengan nilai hasil yang belum
mencapai  ketuntasan melalui  model
pembelajaran make a match akan terjadi
peningkatan hasil belajar.

Menurut Aliputri (2018) make a
match dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pelajaran, sehingga guru
harus dapat mempelajari model

- Copyright ©2023, The Authors
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pembelajaran yang lebih inovatif supaya
dapat menstimulus peserta didik untuk
memperolah hasil belajar yang baik.
Darmawan Harefa (2020) mengatakan
bahwa model pembelajaran make a match
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan terbukti model pembelajaran
make a match dapat efektif dalam suatu
proses pembelajaran.

Sehingga berdasarkan uraian diatas
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran make a
match terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPS di SMPN 11
Dumai. Dengan rumusan masalah dalam
penelitain ini, yaitu 1) Apakah penggunaan
model pembelajaran make a match
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPS di SMPN 11
Dumai? dan, 2) Apakah ada perbedaan
hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS di SMPN 11 Dumai antara
model pembelajaran make a match dengan
kelas yang tidak menggunakan model
pebelajaran make a match?. Penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam
pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  hendak mengkaji
pengaruh model pembelajaran make a
match terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPS di SMPN 11
dumai. Rancangan penelitian ini akan
dilaksanakan dengan penelitian kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen dengan desain
penelitian Nonequivalent Control Group
Design. Penelitian ini dilakukan di SMPN
11 Dumai pada 15 Juni 2022 sampai 28
September 2022. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPS di SMP
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Negeri 11 Dumai, sedangkan populasi yang
terjangkaunya adalah kelas 9. 4 sebagai
kelas eksperimen dan 9. 5 sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 48 orang pada
semester ganjil ajaran 2022. Adapun teknik
yang digunakan dalam penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
sensus sampling vyaitu, teknik sampling
yang menempatkan semua anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel disebabkan penarikan sampel
apabila peserta didik kurang dari 100 orang
lebih baik di ambil semua. Pada sampel
penelitian di ambil dari kelas 9. 4 dan 9. 5
yang berjumlah kurang dari 100 orang
maka sampel yang di ambil berdasarkan
perkelas berjumlah 24 orang. Instrumen
yang digunakan untuk pengumpulan data
pada penelitian ini adalah tes (pretest dan
posttest) dan observasi langsung di dalam
kelas yang dilakukan oleh guru. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan tes.

Teknik analisis data dilakukan
dengan kegiatan yaitu, mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel  dari  seluruh  responden,
menyajikan data tiap variabel yaitu, model
pembelajaran make a match dan hasil
belajar dengan melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan teknik analisis data
statistik ~ parametris  untuk  menguji
parameter populasi melalui statistik dan
menguji ukuran populasi dari sampel data.
Uji kualitas data dalam penelitian ini
menggunakan uji asumsi Kklasik, tujuan
pengujian asumsi Klasik ini adalah untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan
regresi yang didapatkan memiliki ketepatan

- Copyright ©2023, The Authors
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dalam estimasi, tidak bisa dan konsisten.
Uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas.

Analisis data yang dilakukan
terhadap masing-masing variabel
menggunakan analisis deskriptif variabel
model pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik, setelah itu dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
independent sampel t test. Hasil dari
analisis data ini digunakan untuk melihat
adanya pengaruh model pembelajaran make
a match terhadap hasil belajar peserta didik
di SMP Negeri 11 Dumai dan adanya
perbedaan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPS di SMPN 11 Dumai
antara model pembelajaran make a match
dengan konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  memulai  pembelajaran
peneliti terlebih dahulu menginformasikan
pelaksanaan model pembelajaran Make a
Match. Jumlah pertemuan tatap muka yang
dilakukan adalah dua kali pertemuan.
Penelitian dimulai dengan memberikan tes
awal (pretest) kepada kelas kontrol dan
eksperimen. Pemberian pre-test digunakan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Make a
Match.

Hasil pretest kemudian dianalisis
terkait materi pembelajaran IPS vyaitu
Perubahan Sosial Budaya. Dari hasil pretest
kelas kontrol dilihat dari bagian soal
menunjukkan siswa belum paham konsep
definisi perubahan sosial. Sementara pada
kelas eksperimen pada bagian soal
menunjukkan belum paham konsep definisi
perubahan sosial sama dengan kondisi kelas
kontol. Setelah kemampuan awal siswa
diketahui, dilakukan kegiatan pembelajaran
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dengan menggunakan model pembelajaran
Make a Match.

guru mata pelajaran IPS sebagai observer.
Langkah-langkah penggunaannya untuk

Peneliti  berperan sebagai guru mendapatkan pengaruh yang optimal.

pengajar untuk kedua kelas tersebut dan

Tabel 1. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
Pretest Eks 24 20 80 49. 17
Pretest_Kontrol 24 30 70 47.08
PostTest_Eks 24 70 100 87.50
PostTest_Kontrol 24 60 100 80. 83

Sumber: Data Olahan, 2022

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa nilai bahwa rata-rata kelas
ekperimen dan kontrol tidak jauh berbeda.
Meskipun rata-rata kelas eksprimen sedikit
lebih unggul namun nilai rata-rata siswa
belum mencapai KKM vyaitu diatas 60.
Begitupun pada kelas kontrol nilai rata-rata
siwa belum mencapai KKM yaitu diatas 60.

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan peneliti terhadap hasil jawaban

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Posttest

pretest kelas kontrol dan eksperimen,
berikut dipaparkan permasalahan yang
terjadi pada siswa terkait materi.

Pada akhir penelitian dilakukan post-
test untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Adapun hasil posttest pada dua kelas yaitu
kelas ekperimen dan kelas kontrol diketahui
rata-rata hasil belajar kelas ekperimen
adalah 87,50 lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar kelas kontrol adalah 80,83.

Hasil Belajar Kolmogorov-Smirnov  Sig Keterangan
Kelas Ekperimen 183 . 037  Berdistribusi Normal
Kelas Kontrol 214 .006 Berdistribusi Normal

Sumber: Data Olahan, 2022

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
data memiliki tingkat signifikansi sebesar
0,37 untuk posttest kelas eksperimen dan
0,006 untuk posttest kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitras Posttest

yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian data yang dianalisis
dalam penelitian ini berdistribusi normal
sehingga data layak untuk dilanjutkan ke uji
independent sampel t test.

Jenis Data Kelas

Levene Statistik

.Sig  Keterangan

Ekperimen

Posttest Kontrol 1.251

.269 Homogen

Sumber: Data Olahan, 2022

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
data memiliki tingkat signifikansi pada
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Based on Mean sebesar 0,269 hal ini
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
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yang dihasilkan lebih besar dari Alpha
penelitian (0,05). Dengan demikian data
yang dianalisis dalam penelitian ini
berdistribusi homogen, sehingga data layak

Tabel 4. Hasil Uji Independen Sampel t test

Variabel t Sig. (2-tailed)

Hasil Belajar  2.352 . 023

Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel dapat diketahui mengenai
ada dan tidaknya perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan tabel diketahui t
hitung 2. 352 dan t tabel dapat diperoleh
sebagai berikut:

T tabel = 0,05/2 ; df
= (0,025 ; 46)
=2,012

Dengan demikian T hitung (2. 352) >
T tabel (2,012) dan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,023. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan T
hitung lebih besar dari T tabel maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata kelas
kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran make a matrch dengan nilai
rata-rata kelas ekperimen yang
menggunakan model pembelajaran make a
match.

Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan model pembelajaran make a
match terhadap hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen peneliti menggunakan
nilai gain seperti sebagai berikut.

. . . S¢—Si
Gain Ternormalisasi (g) = —L——
Smax—S;
. . . 85,5—49,16
Gain Ternormalisasi (g) = ———
100-49,16
. . . 36,34
Gain Ternormalisasi (g) = ——
50,84

Gain Ternormalisasi (g) = 0,71
Berdasarkan perhitungan didapatkan
hasil skor gain sebesar 0,71. Berdasarkan

- Copyright ©2023, The Authors

@ This is an open-Access article under the CC-BY-SA License

untuk dilanjutkan ke uji independent
sampel t test. Hal ini berarti siswa berasal
dari varian dan kemampuan yang sama.

kategori interpretasi nilai gain menurut
hake hasil tersebut termasuk kedalam
kategori tinggi. Dimana 0,71 terletak pada
skor 0,7 < g < 1,00. Dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran make a match
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas ekperimen dalam kategori
tinggi dan layak untuk dipertimbangkan
sebagai model pembelajaran  yang
digunakan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Analisis data tes awal menunjukkan
bahwa hasil pretest bersifat homogen dan
terdistribusi normal. Dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kedua kelas hampir
sama denga nilai rata-rata kelas
eksperimen (IX. 4) sebesar 49,17 dan
kelas kontrol (IX. 5) sebesar 47,08.
Berdasarkan hasil uji beda data pretest
menunjukkan signifikansi sebesar 0,614
yang yang lebih besar dari 0,05 dan
bermakna tidak ada perbedaan antara rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Setelah itu dilakukan perlakuan pada
kedua kelas kemudian melakukan kedua
uji prasyarat analisis yaitu uji normallitas
dan homogenitas data postest diuji beda
untuk melihat perbedaan hasil belajar
kedua kelas. Hasil olahan data postest
menunjukkan dari kedua kelas tersebut
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,023
yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil postest kelas kontrol dan
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eksperimen memiliki perbedaan, dimana
kelas kontrol memiliki rata-rata 80,83 dan
kelas eksperimen sebesar 87,50. Dapat
dilihat bahwa kelas yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran make a
match memiliki nilai rata-rata posttest
siswanya yang lebih tinggi dari pada siswa
yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional yang
biasa digunakan oleh guru pada umumnya.
Selanjutnya untuk melihat apakah
model pembelajaran make a match
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas eksperimen, peneliti melakukan uji
nilai gain ternormalisasi dengan mengolah
data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen. Hasil uji nilai gain
ternormalisasi menunjukkan angka 0,71
yang menunjukkan kategori tinggi. Maka
dapat disimpulkan model pembelajaran
make a match berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa kelas
eksperimen dalam kategori tinggi.
Keseluruhan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran make a match dapat menjadi
salah satu pilihan untuk mendorong siswa
meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini
karena penggunaan model pembelajaran
make a match menciptakan peserta didik
dengan tingkat percaya diri yang tinggi,
bebas berpendapat, memiliki tanggung
jawab, dapat berkolaborasi dan saling
menghormati antar teman sebaya. Karena
model pembelajaran make a match ini
mengajak siswa belajar sambil bermain
dengan mencocokkan Kkartu sehingga
dapat menerik perhatian siswa untuk
memahami materi. Salah satu keunggulan
tehnik ini adalah siswa mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau
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topik suasana  yang
(Krisanti, 2022)

Dapat diketahui bahwa kelas yang
diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran make a match memiliki nilai
rata-rata posttest siswanya yang lebih tinggi
dari pada siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional yang biasa digunakan oleh
guru pada umumnya. Berdasarkan
pernyataan  sebelumnya,  ditemukan
teoritis berupa model pembelajaran make
a match berpengaruh meningkatkan hasil
belajar. Hal ini membuktikan teori
Rusman (2017) bahwa model
pembelajaran make a match dapat
membentuk peserta didik belajar kreatif,
inovatif dan mandiri dengan suasana
belajar yang menyenangkan. Selain itu, di
dukung oleh teori Muhibbin (2021) bahwa
model pembelajaran yang menarik, kreatif
dan inovatif dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Artinya model
pembelajaran make a match berpengaruh
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPS. Sejalan dengan
hasil penelitian dengan uji paired sampel
yang menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata hasil belajar peserta didik.
Dimana rata-rata hasil belajar peserta
didik dengan model pembelajaran make a
match lebih tinggi dibandingkan rata-rata
hasil belajar peserta didik dengan model
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Makmur Sirait dan Putri Adilah Noer
(2013) bahwa hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran
langsung. Begitu juga dengan penelitian
Maulidia, Dewi, Thamrin dan Kasiyun

menyenangkan
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(2020) bahwa ada pengaruh positif pada
hasil belajar dilihat dari peningkatan rata-
rata hasil belajar tergolong tinggi pada
peserta didik dengan model pembelajaran
make a match. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Gosachi dan Japa
(2020) bahwa hasil belajar yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran
make a match berbantuan media kartu
gambar lebih baik dibandingkan dengan
kelompok siswa yang tidak dibelajarkan
dengan model pembelajaran make a match
berbantuan kartu gambar. Begitu juga
dengan penelitian Winarti, et al (2021)
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang dibelajaran menggunakan model
pembelajaran make a match lebih tinggi
dengan dibelajarakan model pembelajaran
konvensional.

Dari  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran make a match dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPS, sehingga
disarankan kepada guru untuk
menggunaakan model pembelajaran yang
menarik, kreatif, inovatif dan interaktif
untuk dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran lain.
Seperti yang dikemukakan (Emilia &
Marganingsih, 2021) Untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan
dapat dilakukan dengan menggunakan
beberapa model pembelajaran  yang
inovatif. ~ Selain itu, dengan adanya
pengelompokkan peserta didik secara
acak pada model pembelajaran make a
match, seluruh peserta didik berusaha
maksimal memahami materi dalam
kelompoknya dan bersemangat
memperoleh hasil yang baik.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
dan pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaraan
make a match dalam pembelajaran IPS
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Kemudian untuk melihat apakah
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran
make a match dan siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional, maka digunakan analisis uji
beda. Hasil tersebut menunjukkan dengan
bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran make a match
berbeda dan lebih baik dari siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional. Keseluruhan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran yang
tepat. Model pembelajaran make a match
dapat menjadi salah satu pilihan untuk
mendorong siswa meningkatkan hasil
belajarnya. Hal ini karena penggunaan
model pembelajaran make a match
menciptakan peserta didik dengan tingkat
percaya diri yang tinggi, bebas
berpendapat, memiliki tanggung jawab,
dapat  berkolaborasi dan saling
menghormati antar teman sebaya. Karena
model pemeblajaran make a match ini
mengajak siswa belajar sambil bermain
dengan mencocokkan Kkartu sehingga
dapat menerik perhatian siswa untuk
memahami materi. Dari penelitian ini
model pembelajaran make a match dapat
dipertimbangkan menjadi salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran dengan penerapan yang lebih
maksimal dan berkelanjutan. Berdasarkan
hasil penelitian tentang pengaruh model
pembelajaran make a match terhadap hasil
belajar peserta didi pada mata pelajaran
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IPS di SMPN 11 Dumai, peneliti
memberikan rekomendasi: 1) Meman-
faatkan dan menggunakan model pembe-
lajaran interaktif seperti model pembe-
lajaran make a match dalam meningkatkan
hasil belajar; 2) Penggunaan model
pembelajaran interaktif bermanfaat dan
berguna untuk meningkatkan hasil belajar.
Dengan mempertahankan penggunaan
model pembelajaran make a match dan di
kembangkan dengan cara memodifikasi
kartu berbagai bentuk; 3) Hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan
informasi dalam mengembangkan
penelitian selanjutnya. Peneliti hanya
menggunakan variabel model
pembelajaran make a match pada peserta
didik di SMPN 11 Dumai, oleh karena itu
diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memodifikasi kembali kartu pasangan
dengan lebih menarik perhatian siswa
yang menjadikan siswa lebih bersemangat
untuk mendapatkan hasil belajar yang
lebih baik.
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